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ABSTRACT 

Fashion Design students often encounter difficulties when working on 

sewing projects because they need to carry a home sewing machine along with 

various sewing tools to different locations. These challenges become more 

significant when working in limited spaces that lack proper sewing workstations. 

As a result, sewing activities tend to be less efficient, less organized, and potentially 

uncomfortable. This design project aims to develop a portable transformable 

sewing workstation in the form of a suitcase that integrates storage, transportation, 

and working functions into a single product. The design process follows the Double 

Diamond method, consisting of the Discover, Define, Develop, and Deliver stages. 

Data were collected through literature studies, observations, and interviews to 

identify user needs related to mobility, ergonomics, storage organization, space 

efficiency, and transformation mechanisms. The resulting design is a portable 

sewing workstation that transforms from storage mode into a functional 

workstation, equipped with dedicated compartments for a home sewing machine 

and sewing accessories, mobility features such as wheels and a telescopic handle, 

and an ergonomic working surface. This product is expected to support Fashion 

Design students by providing a more practical, organized, comfortable, and flexible 

sewing experience in various temporary work environments with limited space. 

 

Keywords: sewing workstation, portable, transformable, home sewing machine, 

Fashion Design students, mobility.  
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ABSTRAK 

Mahasiswa Tata Busana sering menghadapi kendala saat mengerjakan 

proyek menjahit karena harus membawa home sewing machine beserta 

perlengkapan jahit ke berbagai lokasi kerja. Kondisi tersebut semakin sulit ketika 

ruang yang tersedia terbatas dan tidak didukung oleh meja kerja yang sesuai. 

Akibatnya, proses menjahit menjadi kurang praktis, kurang terorganisir, dan 

berpotensi menimbulkan ketidaknyamanan saat bekerja. Perancangan ini bertujuan 

menghasilkan workstation jahit portable transformable berbentuk koper yang 

mampu mendukung mobilitas mahasiswa Tata Busana melalui integrasi fungsi 

penyimpanan, media bawa, dan area kerja dalam satu produk. Metode perancangan 

yang digunakan mengacu pada tahapan Double Diamond yang meliputi Discover, 

Define, Develop, dan Deliver. Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, 

observasi, dan wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna terkait 

mobilitas, ergonomi, penyimpanan, efisiensi ruang, dan mekanisme transformasi. 

Hasil perancangan berupa workstation jahit portable yang dapat bertransformasi 

dari mode penyimpanan menjadi mode kerja, dilengkapi kompartemen 

penyimpanan mesin jahit dan perlengkapan pendukung, sistem mobilitas berupa 

roda dan handle, serta area kerja yang dirancang lebih ergonomis. Produk ini 

diharapkan dapat membantu mahasiswa bekerja lebih praktis, terorganisir, nyaman, 

dan fleksibel pada berbagai lokasi kerja sementara dengan keterbatasan ruang. 

 

Kata kunci: meja kerta jahit, portabel, transformabel, mesin jahit rumahan, 

mahasiswa Tata Busana, mobilitas.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan pendidikan tata busana menuntut mahasiswa tidak hanya 

mampu menghasilkan gagasan seacara desain visual, tetapi juga mampu 

mewujudkan gagasan tersebut ke dalam bentuk busana yang nyata. Ada 

beberapa penelitian yang menjelaskan tentang menjahit, seperti pada penulisan 

Shyfari dan dan Mamaesah yang megkutip Winsen (2016), menurut winsen 

menjahit merupakan kerajinan tangan menggunakan jarum dan benang untuk 

mengikat atau menyambungkan sesuatu.  

Aktivitas menjahit bukanlah kegiatan yang sederhana, aktivitas ini 

melibatkan banyak alat dan tahapan kerja. Menurut Isnaini dan Wahmuda, 

proses kerja menjahit mencakup pengukuran badan, pembuatan pola, 

pemotongan kain, penyambungan antar kain hingga proses menjahit dengan 

mesin. Peralatan yang digunakan juga sangat banyak, sepeti meteran, bolpoin, 

penggaris jahit, kapur, gunting, jarum, benang, spul, hingga mesin jahit.  

Pada mahasiswa tata busana, kebutuhan terhadap sistem kerja yang 

teroganisir menjadi lebih kompleks karena biasanya aktivtas menjahit tidak 

dilakukan di satu ruang tetap saja. Mahasiswa tata busa kerap kali 

menyelesaikan tugas jahit atau mendapat proyek tambahan jahit di luar kamar 

tempat biasa mereka jahit, kadang kali di studio lain, rumah teman, rumah klien, 

bahkan kampus. Dari kondisi tersebutlah, masalah paling utama justru muncul 

saat mereka harus membawwa peralatan jahit ke lokasi lain. Mesin jahit 

portable (home sewing machine) adalah barang yang paling susah dibawa, 

karena sebagian mahasiswa tidak memiliki tas atau kotak khusus yang sesuai. 

Permasalahan utama yang muncul kerap kali masalah mobilitas, mahasiswa 

tata busana kerap kali kesulitan membawa alat-alat mereka ke lokasi lain. 

Ditambah proses mobilitas mahasiwa kerap kali membawa motor, sehingga 

masalah utama yang muncul yaitu pada cara membawa perlengkapan agar tidak 

terjatuh saat proses mobilitas berlansgung. 
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Permasalahan berikutanya mucnul ketika mahasiswa suda sampai lokasi 

tujuan. Seringkali tempat yang ditiju tidak menyediakan meja yang proper untuk 

menjahit, tinggi meja tidak seusai dengan tubuh masing-masing pengguna, meja 

terlalu kecil, dan lain-lain. Pada situasi ini, mahasiswa harus menjahit mengikuti 

meja kerja yang disediakan, bekerja di meja sederhana bahkan menjahit di 

lantai.  

Persoalan lain muncul jika dikaitkan dengan kehidupan mahasiswa, 

persoalan semakin terasa karena ruang tinggal mereka sendiri juga terbatas. 

Banyak mahasiswa tata busana yang merantau dan memilih tinggal di kos. Di 

kamar inilah biasnya dipakai beberapa fungsi sekaligus, seperti belajar, 

mentimpan barang, dan mengerjakan tugas. Keterbatasan ruang kos inilah yang 

membuat meja konvensioanl menjadi tidak praktis untuk digunakn. 

Oleh karena itu kebutuhan mahasiswa tatabusan dalam mobilitas membawa 

alat jahit cukup kompleks, tidak hanya membutuhkan alat utuk membawa mesin 

jahit, namun perlu ssatu produk ringkas yang dapat mengakomodasi beberapa 

fungsi sealigus. 

Pendekatan multifungsi dan transfomable menjadi sangat penting dalam 

menjawab kebtuuhan tersebut. Menurut Zuhri et al (2022) funtiur yang hemat 

ruang adalah furnitur yang dapat bertransformasi menjadi fungsi lain, stidaknya 

memiliki dua bentuk penanapilan dan fungsi. Azmi, rianingrum, dan hutama 

(2024) juga menegaskan, bahwa transfromable furnitur adlah furnitur yang bsia 

berubah benruk, merkea menyebutkan bahwa movile funritur termaksud bagian 

dari mobile furniture karena bisa dipindahkan menggunakan roda, sedangkan 

folding furniture berfungsi meminimaslisir penggunaan dimensi furnitur pada 

ruang terbatas dengan sistem lipat. Beberapa konsep ini yang menjadi landasan 

utama karena sesuai dengan kebutuhan perancnagan ini, karena 

menggabungkan unsur compact, mobile, folding dan trasnformable dalam satu 

sistemnya.  

Jika ditarik ke bentuk yang lebih spesifik, koper merupakan referensi utama 

yang relevan sebagai media bawa karena memang dirancang untuk mobilitas. 

Menurut zahra dan adhinda (2024) koper awalnya berfungsi sebagai wadah 
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sederhana untuk menyimpan barang pribadi saat bepergian, tetapi sering 

berjalannya dan bekembangnya gaya hidup dan industri perjalanan, kebutuhan 

koper yang fungsional menjadi meningkat secara signifikan. Meskipun konteks 

awal koper adalah untuk penjalananm namun prinsip dasarnya sebagai media 

simpan yang ringkas, mudah dipindahkan dan egronomis sangat relevan pada 

perancnagan ini. Arah peracangan ini sejalan dengan pernyataan Caroline, 

Widya, Ferdinand (2021) bahwa sarana kerja dapat dirancang bersifat 

multifungsi dan portabel, mudah dibawa kemana-mana dan adjustable 

sebihingga nyaman digunakan serta memudahkan mobilitas.  

Perancnagan ini tidak berhenti pada fungsi koper biasa. Rencana awal 

perancangan ini akan dirancang dengan bentuk utama closed mode atau compact 

suitcase dan kemudian bisa transformasi menjadi workstation ketika dibuka 

atau fully deployed workspace. Saat dalam mode tertutup, produk berungsi 

sebagai wadah untuk menyimpan mesin jahit portabel dan alat jahit lainnya, 

juga sebagai pondasi / penopang utama saat mobilitas karena adanya roda 

sehingga bisa memudahkan saat berpindah. Pada posisi terbuka, prdouk akan 

menjadi maja kerje yang dapat dipakai ketika menajhit di berbagai lokasi. 

Selain mobilitas, egronomi juga menjadi landasan pnting dalam 

perancangan workstation jahit portabel ini. Hidyatullah dan Sari (2024) 

menampilkan angka-angka sebagai standar ergonomi menjahit dengan cukup 

detail mencakup tinggi badan, posisi duduk, jangkauan tangan, dan tinggi lutut 

sebagai komponrn prnting dalam penyususnan dimensi. 

Rizali (2016) menambahkan bahwa posisi tubuh terbaik saat menjahit 

adalah posisi netral, yaitu ketika bagian tubuh rileks, beban tubuh bertumpu 

dengan baik, dan tinggi kursi dan meja serta posisi pengendali mesin sesuai 

dengan lengan dan bahu agar tetap rileks. Ia juga menekankan bahwa posisi 

duduk yang benar membantu mempertahankan sikap tubuh yang tersangga 

dengan baik sehingga tidak menimbulkan ketegangan atau nyeri. Pernyataan ini 

relevan dengan perancangan ini untuk menambah bagian meja lipat yang 

adjustable, karena pengaturan tinggi meja menjadi salah satu cara menyesuaikan 

produk dengan kebutuhan pengguna.  
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Dari sisi organisasi alat, kebutuhan kompartemen yang terstruktur juga 

penting utnuk ditekankan. Kurnia Hakim dan Anam (2019) menjelaskan bahwa 

workstation ideal perlu memiliki penyimpanan dan pengelompokan kebutuhan 

alat-alat sebelum digunakan. Pernyataan tersbut sejalan dengan permasalahan 

mahasiswa tata busan yang harus membawa banyak perlengkapan untuk proyek 

jahit, mulai dari mesin jahit, benang, gunting, meteran, hingga alat-alat kecil 

lain yang sering tercecer bila tidak memiliki tempat khusus. Jika penyimpanan 

dirancang menyatu dengan workstation, maka pengguna tidak hanya lebih 

mudah membawa perlengkapannya, tetapi juga lebih cepat menata area kerja 

ketika sampai di lokasi.  

Berdasarkan seluruh uraian latar belakang tersebut, maka dapat dipahami 

bahwa mahasiswa tata busana dengan mobilitas tinggi menghadapi persoalan 

yang cukup khas, yaitu sulit membawa mesin jahit dan alat-alat jahit ke berbagai 

lokasi, terbatasnya ruang, serta tidak tersedianya meja kerja yang proper ketika 

tiba di tempat tujuan. Berdasarkan penjabaran di atas juga menunjukkan bahwa 

masalah serupa juga muncul pada konteks lain yang melibatkan mobilitas alat 

kerja, ruang terbatas, dan kebutuhan penyimpanan yang terintegrasi. Oleh 

karena itu, Perancangan Workstation Jahit Portable sebagai Solusi Mobilitas 

bagi Mahasiswa Tata Busana Pengguna Mesin Home Sewing Machine menjadi 

penting dilakukan sebagai upaya merancang produk yang mampu 

menggabungkan fungsi media bawa, penyimpanan alat, dan meja kerja dalam 

satu sistem transformable. Produk ini diharapkan dapat membantu mahasiswa 

tata busana bekerja lebih praktis, lebih terorganisir, lebih nyaman, dan lebih 

sesuai dengan pola aktivitas mereka yang dinamis. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang workstation jahit portable transformable yang 

mampu memudahkan mahasiswa tata busana membawa mesin jahit portable 

dan perlengkapan ke berbagai lokasi, menyediakan area kerja yang ergonomis 

dan stabil saat digunakan, mengorganisr alat secara ringkas dalam ruang 

terbatas, seta memuliki mekanisme trasnformasi yang praktis, aman dan mudah 

dioperasikan? 
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C. Batasan Masalah 

1. Perancangan ini difokuskan pada pengguna mahasiswa tata busana yang 

menggunakan mesin jahit portable (home sewing machine) sebagai bagian 

sari proyek pribadi sekala kecil hingga menengah 

2. Produk dirancang untuk mengakomodasi mesin jahit portable rumahan 

beserta perlengkapan jahit unruk keperluan dasar seperti benang, gunting, 

meteran, meteran, jarum, dan alat pendukung lain tanpa membahas mesin 

industri, mesin obras, atau prralatn produksi masal 

3. Konteks pengunaan dibatasi pada ruang kos, studio kampus, rumah klien, 

atau lokasi kerja sementara yang memiliki keterbatasan ruang dan belum 

tentu menyediakan meja jahit yng proper. 

D. Tujuan dan Manfaat 

1.  Tujuan 

Tujuan perancangan ini menghasilkan rancangan workstation jahit portable 

berbentuk koper transformable yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa tata 

busana untuk menunjang mobilitas, melalui pengolahan aspek ergonomi, sistem 

penyimpanan, efisiensi ruang, dan mekanisme transformasi, sehingga produk 

dapat berfungsi sebagai media bawa sekaligus workstation yang praktis dan 

nyaman digunakan pada berbagai lokasi kerja sementara. 

2.  Manfaat 

a.  Mahasiswa 

1) Membantu mahasiswa menambah referensi perancangan produk 

meja kerja mesin jahit portable dan perlengkapan menjahit lebih 

praktis, aman, dan terorganisir saat berpindah lokasi kerja 

2) Memberikan mahasiswa referensi perancangan area kerja yang 

lebih ergonomis dan stabil ketika mahasiswa harus menjahit di 

tempat yang tidak menyediakan meja yang sesuai 

3) Membantu mahasiswa memberikan referensi tentang produk 

perancangan menghemat penggunaan ruang di kos atau hunian kecil 
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karena perancangan ini memiliki fungsi penyimpanan dan meja 

kerja yang digabung dalam satu produk 

b.  Institusi 

1) Tujuan perancangan ini menghasilkan rancangan workstation jahit 

portable berbentuk koper transformable yang sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa tata busana untuk menunjang mobilitas 

mereka, melalui pengolahan aspek ergonomi, sistem penyimpanan, 

efisiensi ruang, dan mekanisme transformasi, sehingga produk 

dapat berfungsi sebagai media bawa sekaligus workstation yang 

praktis dan nyaman digunakan pada berbagai lokasi kerja 

sementara. 

2) Memberikan kontribusi pada kajian desain produk, khususnya 

dalam perancangan workstation portable, furnitur multifungsi, dan 

produk transformable untuk kebutuhan pendidikan tata busana 

3) Menambah contoh penerapan pendekatan design thinking dalam 

perancangan produk yang berangkat dari masalah nyata mahasiswa 

tata busana di ruang terbatas. 

c.  Masyarakat 

1) Memebrikan alternatif solusi produk bagi pengguna home sewing 

machine yang memiliki kebutuhan mobilitas tinggi dan 

keterbatasan ruang kerja 

2) Mendorong pengembangan produk furnitur portable yang lebih 

fungsional, hemat ruang, dan relevan dengan gaya hidup kerja 

fleksibel masa kini 

3) Menjadi inspirasi desain bagi pelaku industri kreatif dan perancang 

produk dalam mengembangkan sarana kerja yang lebih terintegrasi 

antara fungsi bawa, simpan, dan pakai. 

  


